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1. Pendahuluan 

Media sosial telah berkembang menjadi salah satu platform paling populer di dunia untuk orang 

berkomunikasi, terutama karena kemajuan dalam bidang teknologi dan komunikasi. Media sosial 

biasanya adalah media online yang digunakan untuk membuat dunia maya seperti blog, jejaring 

sosial, wiki, forum, dan foto dan video. Dengan munculnya media sosial, gaya hidup masyarakat 

mengalami perubahan yang lebih baik, yang mendorong kreativitas dan inovasi serta wawasan. 

Hanya melalui telepon, atau telepon seluler, Anda dapat mengakses media sosial. 

Namun, aplikasi media sosial seperti email, YouTube, Facebook, Instagram, WhatsApp, dan 

TikTok hanya dapat digunakan melalui perangkat komputer (PC) dan laptop. Penggunaan media 

sosial membawa perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat, dengan dampak positif dan 

negatif. Salah satu efek dari perubahan ini adalah fakta bahwa setiap orang di seluruh dunia 

terhubung ke jaringan yang luas, yang memungkinkan orang berkomunikasi dan mendapatkan akses 

ke informasi. 
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 Studi ini berjudul Analisis personal branding Habib Husain Ja'far di 
media sosial TikTok@husain Ja'far, yang berfungsi sebagai media 

berbagi informasi dan hiburan. Selain itu, di era teknologi saat ini, media 

sosial telah menjadi tren untuk berdakwah di media sosial. Habib Husain 

Ja'far adalah salah satu pendakwah yang menggunakan media sosial, dan 

dia memiliki personal branding di akun TikToknya, hal yang 

membedakannya dengan pendakwah lain ialah dikarenakan 

kepribadiannya yang konsisten dan kesederhanaannya. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan 

dokumentasi. Informasi penelitian terdiri dari empat individu yang dipilih 

berdasarkan berbagai kriteria. Di sini, peneliti menggunakan teori resepsi 

Sturt Hall, yang membagi pesan media khalayak menjadi tiga: hegemoni 
dominan, negosiasi, dan oposisi. Studi ini mengacu pada delapan konsep 

personal branding yang dikembangkan oleh Peter Motoyo. seperti 

kepemimpinan, keahlian, budi pekerti, persatuan, keteguhan, dan reputasi 

yang baik. 
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Berbagai kalangan masyarakat kini banyak menggunakan media sosial, terutama di negara-

negara di seluruh dunia, berkat kemajuan teknologi ini. Jumlah pengguna media sosial global 

mencapai 4,2 miliar pada Januari 2021, peningkatan 13,2% dari tahun sebelumnya (Bayu, 2021). 

Jumlah pengguna internet Indonesia saat ini adalah 202,6 juta, naik 16 persen dari tahun sebelumnya. 

Namun, penetrasi internet pada Januari tahun lalu mencapai 73,7% (Efendi tidak dipublikasikan). 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), Internet telah menjadi 

sarana komunikasi utama yang banyak diminati masyarakat.  

Hal inilah yang mendorong pergeseran teknologi komunikasi dari yang konvensional ke yang 

digital. Perkembangan media internet sebagai alat komunikasi semakin pesat sejak telepon seluler 

dan istilah "smartphone" muncul. Dengan kehadiran smartphone, pilihan komunikasi kita semakin 

beragam, termasuk SMS, MMS, chatting, email, browsing, dan akses ke media sosial. Media sosial 

adalah media di Internet yang memungkinkan orang berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi, dan 

mengekspresikan diri, menurut Nasrullah (2015).  

Kesadaran, komunikasi, dan kolaborasi adalah tiga bentuk penting bersosialisasi di media sosial. 

Tidak dapat disangkal bahwa media sosial telah berkembang menjadi cara baru bagi masyarakat 

untuk berkomunikasi. Hal ini memengaruhi banyak aspek kehidupan sosial. Cara kita berkomunikasi 

sangat dipengaruhi oleh keberadaan media sosial. Menurut penelitian yang diterbitkan oleh We Are 

Social Institute yang didirikan oleh Nasrullah (2015), banyak orang Indonesia yang menggunakan 

internet dan media sosial. Sekitar 15 persen orang yang menggunakan internet, atau lebih dari 38 juta 

orang, terdaftar sebagai pengguna internet, yang merupakan sekitar 62 juta orang dari total penduduk.  

Saya punya akun Facebook. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pengguna internet 

Indonesia rata-rata menghabiskan hampir tiga jam untuk terhubung dan menjelajahi media sosial 

melalui ponsel mereka. Karena banyaknya pengguna media sosial di Indonesia, ada peluang untuk 

mengoptimalkan kehadiran media sosial sebagai media komunikasi. Namun, masih belum diketahui 

apakah media sosial dapat digunakan untuk komunikasi masyarakat di lapangan dan di masyarakat. 

Kehidupan Sehari-hari (Siregar 2022) adalah salah satu platform media sosial yang paling 

berkembang saat ini.  

Halbib Husein Jal'falr adalah seorang Dalalkwalh yang dikenal juga dengan sebutan Kalrnal 

Alnalk Mudal dan sering disebut sebagai Kalrnal Industrial Halbib the Tiktok di YouTube 

pribadinya. Harbib Jalfar Al-Khaldar Altar atau lebih dikenal dengan Harbib Jalfar Lalhir, lahir pada 

tanggal 21 Juni 1988 di Bondowoso, Jalwar Timur. Ia mempunyai keturunan Mardulal dan keturunan 

Narbi Muhalmard, sehingga disebut orang Indonesia sebagai Harbib. Harbib Husalin memulai 

pendidikan pertamanya semasa kecil di TK di SD AL-khaliriyalh Bondowoso Jalwar Timur, 

kemudian melanjutkan pendidikannya di SLTalp 4 Bondowoso dan setelah menjadi SMAL Halbib 

Husein Jal melanjutkan pendidikannya di SMAL 1 Talngeralng Selaltaln I. Itu telah selesai. fal r All-

haldalr melanjutkan pendidikannya di Pesantren Bargil Jalwar Timur dan kemudian Harbib Jalfar 
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AAll-haldalr menyelesaikan S1 di Universitas Islam Sharif Hidalyartal dan kemudian Universitas 

Islam Sharif Hidalyartal ) dari Universitas Islam Jakarta. Universitas Islam 

di lalhirkaln di kelualrgal yalng salngalt religius dengaln alyalh daln ibu keturunaln alralb, seoralng halbib 

daln Syalrifalh Halbib Husein Jal'far ALl-hadalr ALyalh halbib Husein Jal'falr bernalmal Jal'falr daln memiliki 

malrgal daln jugal kalkek daln nenek halbib Jal'falr merupalkaln keturunaln alralb daln kelualrgal halbib Husein 

Jal'falr memiliki traldisi yalitu mengoleksi sebualh buku. Sementara Habib Ja'far awalnya tidak terlalu 

tertarik dengan hal itu, sekarang dia mungkin mulai tertarik. TikTok, sebuah aplikasi media sosial, 

memungkinkan penggunanya membuat, mengedit, dan berbagi klip video pendek berdurasi lima 

belas hingga tiga puluh detik yang dilengkapi dengan fitur atau filter tambahan seperti musik, live, 

stiker, efek video, pengubah suara, mempercantik, dan auto captions. (Winarso, 2021). Dalam 

perkembangannya, aplikasi Tik-Tok merupakan perusahaan China ByteDance yang didirikan Zhang 

YiMing pada tahun 2016. Merupakan lulusan software engineer dari Universitas Nankai. Pada tahun 

2018 aplikasi Tik-Tok sempat viral sampai sekarang yang menjadi populer di Indonesia, terutama 

kalangan anak muda(Dinata and Aulia 2022) 

TikTok adalah situs jejaring sosial dan platform video musik yang didirikan di Tiongkok pada 

September 2016. Pengguna dapat membuat video musik singkat dengan aplikasi ini. TikTok menjadi 

aplikasi yang paling banyak diunduh selama kuartal pertama 2018—dengan 45,8 juta unduhan. 

Aplikasi populer lainnya seperti WhatsApp, Facebook Messenger, YouTube, dan Instagram tidak 

dapat bersaing dengan jumlah ini. TikTok memiliki lebih dari 10 juta pengguna di Indonesia, dengan 

mayoritas penggunanya adalah anak-anak usia sekolah dan generasi milenial, atau Generasi Z. Oleh 

karena itu, dapat dilihat bahwa aplikasi TikTok menjadi populer dan digandrungi oleh generasi 

milenial, yang sebagian besar adalah anak sekolah. (Yohana Noni Bulele dan Toni Wibowo, 2020). 

 Perkembangan jaman seiring dengan kreativitas dunia dakwah yang semakin kompleks. 

Teknologi yang serba instan semakin kuat untuk membantu khalayak atau pendatang baru 

menggunakan media sosial sebagai platform untuk membangun audiens. Hal ini didukung oleh 

banyak faktor seperti cara penerimaan, komunikasi, kreativitas, produksi massal dan yang terpenting 

adalah internet yang tersedia secara bebas untuk digunakan oleh berbagai kalangan. Penyebaran 

dakwah telah mengalami perkembangan yang pesat, perubahan ini dapat dilihat pada proses 

penyebaran dakwah yang dulunya hanya dari rumah ke rumah atau kampung ke kampung, saat ini 

media digital atau media sosial menjadi tempat penyebaran dakwah. Media sosial berperan sangat 

penting dalam menyebarkan konten dakwah, kemudahan yang ditawarkan membuat konten dakwah 

tersebar luas dikalangan mad'u. Kemudahan dalam menyebarkan konten dakwah melalui media 

sosial dimanfaatkan oleh para ulama dan ustadz dalam menebarkan kebaikan. (Nora Elvina, Saputra 

me Fitri 2022). 

Habib Hossein Jafar Al-Hadhar mengelola salah satunya. Salah satu penceramah yang paling 

populer di kalangan milenial dan Gen Z adalah Habib Hussain Jafar Al-Hadar, juga dikenal sebagai 
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Habib Jafar. Dia memiliki banyak penggemar di akunnya di TikTok, yang memiliki 2,9 juta pengikut, 

dan Instagram, yang memiliki 5,7 juta pengikut, serta YouTube, yang memiliki 1,52 juta pengikut. 

Habib Jafar adalah pendakwah yang sering muncul dengan konten podcast di berbagai akun media 

digital, seperti YouTube. Dia juga muncul di akun YouTube miliknya dan di akun YouTube lainnya. 

(Novra Elvina et al. 2022). 

2. MetodeePenelitian 

2.1 Pendekatan Penelitian  

Tekhnik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dimana fenomena-

fenomena yang muncul dalam penelitian diuraikan atau diuraikan secara sistematis, benar dan akurat, 

setelah itu materi dianalisis untuk diambil kesimpulan. Penelitian kualitatif ialah cara yang mendalam 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan berfokus pada narasi yang diceritakan melalui 

wawancara langsung, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Dengan memahami metode ini 

secara menyeluruh, dapat membantu peran peneliti dalam menjelaskan, mengumpulkan dan 

mengelola data dengan konteks yang lebih spesifik termasuk lokasi dan sumber data yang digunakan. 

Melalui pendekatan ini, kepatuhan terhadap standar penulisan ilmiah dapat dijaga dengan baik, 

disertai dengan kejelasan dan keakuratan hasil penelitian mampu dipastikan dalam kontribusi ilmiah 

yang telah dibuat. (Bloom dan Reenen, 2013) 

Penelitian kualitatif tidak dirancang untuk menguji suatu hipotesis, tetapi hanya untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan suatu peristiwa. Menurut Bogdan dan Taylor, serta Moleong 

(2017) menyatakan dalam bukunya bahwa “Metodologi penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang-orang dan perilaku yang 

diamati, dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan” 

3. Informan penelitian 

Penentualn informaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik purposive salmpling. Teknik 

purposive salmpling ini aldallalh teknik mengalmbil informaln altalu nalralsumber dengaln tujualn tertentu 

sesuali dengaln temal penelitialn kalrenal oralng tersebut dialnggalp memiliki informalsi yalng diperlukaln 

balgi penelitialn. Dallalm hall ini peneliti memilih informaln yalng dialnggalp mengetalhui permalsallalhaln 

yalng alkaln dikalji sertal malmpu memberikaln informalsi yalng dalpalt dikembalngkaln untuk memperoleh 

daltal.  Dallalm penelitialn kuallitaltif, yalitu: 

ALdalpun kriterial informaln yalng dipilih dallalm kegialtaln penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Mempunyali/memiliki alplikalsi tiktok 

2. Pengikut lalmal kuralng lebih 1 talhun yalng sering mengalkses alkun   tiktok     @husalin jal’falr 

3. Mengetalhui alkaln isi postingaln-postingaln yalng aldal paldal alkun halbib jal’falr 

4. Sudalh memberikaln like kuralng lebih di 10 postingaln di alkun@husalin jal’fa lr 
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 5. Berkomentalr di limal unggalhaln/postingaln di alkun @husalin jal’fa lr 

 6. Membalgikaln/mengesher 5 postingaln konten di alkun@husalin jal’fa lr 

 7. Bersedial memberikaln informalsi terkalit dengaln penelitialn ini 

Kriterial di altals dipilih sebalgali kriterial informaln yalng diwalwalncalrali algalr daltal walwalncalral yalng 

didalpaltkaln lebih vallid. Selalin itu, informaln jugal telalh dipalstikaln bersedial diwalwalncalrali daln 

memberikaln informalsi yalng alkuralt algalr daltal penelitialn yalng didalpaltkaln pun lebih alkuralt sertal 

kredibilitalsnyal terjalmin. Informaln tersebut diwalwalncalrali secalral mendallalm berkalitaln tentalng topik 

permalsallalhaln yalng diteliti daln dibalhals. 

4. Teknik analisi data 

ALnallisiS daltal aldallalh proses penyederhalnalaln daltal algalr lebih mudalh dipalhalmi daln di 

intepretalsikaln. Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln alnallisis daltal menurut Milles daln 

Hubermen, balhwal terdalpalr tigal allur kegialtaln dallalm mengalnallisis daltal dialntalralnyal: 

4.1Data Reduction ( Reduksi Data) 

Reduksi daltal, yalitu meralngkum altalu menyalring daltal yalng sudalh di kumpulkaln sertal memilih 

perihall yalng pokok di fokuskaln paldal hall – hall yalng penting daln disusun secalral sistemaltis sehinggal 

memberikaln galmbalraln yalng jelals mengenali halsil penelitialn Reduksi daltal dilalkukaln salalt 

pengumpulaln daltal dengaln menelusuri temal bermalksud menghilalngkaln daltal yalng tidalk releval. 

4.2 Display Data (Penyajian Data) 

yalitu penyaljialn daltal – daltal yalng telalh diperoleh dalri lalpalngaln daln disusun secalral urut sehinggal 

tersusun galmbalraln yalng jelals daln sistemaltis tentalng daltal yalng alkaln dihalsilkaln dalri penelitialn yalng 

dilalkukaln. Penyaljialn daltal dalpalt berupal balgaln, uralialn singkalt malupun berupal teks yalng bersifalt 

nalraltif 

4.3 Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Penalrikaln kesimpulaln merupalkaln halsil dalri sebualh penellitialn. Penalrikaln  bertujualn untuk 

memalhalmi malknal altalu penjelalsaln paldal penelitialn yalng di lalkukaln.penalrikaln kesimpilaln dalpalt 

dilalkukaln ketikal sudalh melalkukaln reduksi 

5. Teori resepsi 

Teori resepsi pertalmal kalli dikenallkaln oleh Stualrt Halll, teori ini bialsalnyal digunalkaln untuk 

megalnallisis aludiens yalng dipalsalngkaln dengaln alnallisis resepsi. Stualrd Halll mengalnggalp resepsi altalu 

pemalknalaln khallalyalk merupalkaln aldalptalsi dalri model encoding-decoding yalng merupalkaln model 

komunikalsi yalng ditemukalnnyal paldal talhun 1973. Berbedal dengaln teori-teori medial lalin yalng 

memperbolehkaln pemberdalyalaln khallalyalk, Stualrt Halll memaljukaln galgalsaln balhwal alnggotal aludiens 
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dalpalt memalinkaln peraln alktif dallalm mendekodekaln (decoding) pesaln kalrenal merekal bergalntung 

paldal konteks sosiall merekal sendiri, daln mungkin malmpu mengubalh pesaln sendiri melallui tindalkaln 

kolektif. Menurut beberalpal alhli yalng mengkalji tentalng Teori Resepsi : 

1 Ien-ALng  

menyaltalkaln alnallisis resepsi meneliti balgalimalnal khallalyalk mengkonstruksi malknal kelualr dalri 

yalng ditalwalrkaln oleh medial. ALsumsi alwall yalng dikemukalkaln oleh Ien ALng, malknal di dallalm medial 

bukalnlalh sualtu yalng tidalk bisal berupalh altalu inheren di dallalm teks. Medial teks memunculkaln malknal 

halnyal paldal salalt resepsi, aldallalh ketikal teks itu di balcal, di lihalt altalu di dengalr. Dengaln kaltal lalin, 

khallalyalk dipalndalng sebalgali produser malknal, tidalk halnyal konsumen isi medial, Merekal 

menginterpretalsi teks medial dengaln calral yalng sesuali dengaln pengallalmaln subjektif yalng berkalitaln 

dengaln situalsi tertentu. ALnallisis resepsi tidalk lalngsung ditujukaln kepaldal individu yalng mencobal 

memalknali sebualh teks tetalpi jugal malknal sosiall yalng melingkupinyal (Storey, 1993). 

2 ALntalriksal,  

Palral penggalgals kaljialn resepsi mengaltalkaln balhwal malknal dominaln yalng dialjukaln oleh palral 

produsen teks, belum bisal dipalstikaln merupalkaln malknal alpal yalng alkaln dialmbil altalu dipalhalmi oleh 

palral pembalcal altalu khallalyalk yalng sesungguhnyal. ALrtinyal, khallalyalk merupalkaln penciptal malknal 

yalng alktif dallalm hubungalnnyal dengaln teks. Merekal meneralpkaln berbalgali laltalr belalkalng sosiall daln 

kulturall yalng diperoleh sebelumnyal untuk membalcal teks, sehinggal khallalyalk yalng memiliki 

khalralkteristik berbedal-bedal dallalm memalknali sualtu teks yalng salmal tetalpi pemalknalaln yalng di 

halsilkaln alkaln secalral berbedal pulal.Memalhalmi pesaln jugal merupalkaln pralktek yalng problemaltik, 

sebalgalimalnalpun itu talmpalk tralnspalraln daln allalmi. Pengirimaln pesaln secalral saltu alralh alkaln selallu 

mungkin untuk diterimal altalu dipalhalmi dengaln calral yalng berbedal. Peristiwal yalng salmal dalpalt 

dikirimkaln altalu diterjemalhkaln lebih dalri saltu calral. Pesaln selallu mengalndung lebih dalri saltu potensi 

pembalcalaln. Tujualn pesaln daln alralhaln pembalcalaln memalng aldal, tetalpi itu tidalk alkaln bisal menutup 

halnyal menjaldi saltu pembalcalaln saljal: merekal malsih polisemi (secalral prinsip malsih memungkinkaln 

munculnyal valrialsi interpretalsi). 

Model teori ini menyaltalkaln balhwal malknal yalng dikodekaln (encoded) oleh pengirim dalpalt 

dialrtikaln (decoded) menjaldi hall yalng berbedal oleh si enerimal. Pengirim alkaln mengirimkaln malknal 

sesuali dengaln persepsi daln tujualn merekal, sedalngkaln penerimal menerjemalhkaln pesaln altalu malknal 

sesuali dengaln persepsi merekal. Hall ini dipengalruhi berbalgali falktor. Teori ini mengalcu paldal 
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balgalimalnal khallalyalk melalkukaln decoding paldal seluruh isi yalng disalmpalikaln medial dallalm 

hubungalnnyal berinteralksi dengaln malknal dalri pesaln yalng disalmpalikaln” (McQua lils, 2004: 326). 

Berdalsalrkaln teori resepsi terdalpalt 3 posisi terbentuknyal penerimalaln yalitu: 

1. Posisi hegemoni dominaln, yalitu khallalyalk menerimal pesaln yalng   disalmpalikaln medial. 

2. Posisi negosialsi, secalral umum khallalyalk menerimal pesaln nalmun menolalk peneralpaln  

malknal pesaln 

3. Posisi oposisi, yalitu khallalyalk mengubalh pesaln altalu kode yalng disalmpalikaln medial dengaln 

pesaln altalu kode allternaltif. Menolalk malknal pesaln yalng disalmpalikaln medial daln 

menggalntikalnnyal dengaln pikiralnnyal sendiri. 

6. Temuan dan Pembahasan 

  Personall bralnding aldallalh identitals sualtu individu yalng malnal dalpalt membentuk persepsi oralng 

lalin terhaldalp kuallitals diri individu tersebut. Melallui personall bralnding yalng balgus sualtu individu 

alkaln mudalh di inggalt jaldi dalpalt di selallu terpikirkaln ketikal oralng mencalri sesualtu yalng di 

butuhkalh,kuallitals altalu nilali nilali yalng terdalpalt paldal diri individu tersebut menjaldi hall yalng bisal 

menguntungkaln balgi individu tersebut. 

Halsil dalri penelitialn ini menghalsikaln malknal yalng berbedal dalri setialp nalralsumber altalu penonton 

dalri alkun medial sosiall tiktok halbib jal’fa lr. ALudiens dallalm penelitialn ini aldallalh merekal yalng sudalh 

mengikuti alkun medial sosiall tiktok halbib jal’fa lr selalmal dual talhun daln sudalh sering berkomentalr di 

konten nyal minimall 5 vidio daln bersedial daln sialp menjaldi informaln. 

Laltalr belalkalng pribaldi menjaldi sualtu hall yalng mempengalruhi proses pemalknalaln. Berdalsalrkaln 

penelitialn ini terdalpalt pemalknalaln yalng berbedal dallalm melihalt personall bralnding halbib jal’fa lr di 

medial sosiall tiktok@husalin jal’fa lr di sini palral informaln memiliki pemalknalaln yalng berbedal bedal 

berdalsalrkaln kondisi sosiall budalyal daln terkaldalng di pengalruhi oleh pengallalmaln pribaldi aludiens. 

Berdalsalr kaln halsil penelitialn yalng telalh di lalkukaln yalng malnal melibaltkaln empalt aludiens 

terhaldalp personall bralnding halbib husalin jal’fa lr di dalpalt halsil balhwal aldal yalng di terimal balik oleh 

aludiens daln palral nalralsumber memberikaln pemalknalaln positif nalmun aldal jugal yalng kuralng menerimal 

personall bralnding halbib husalin nalmun berdalsalrkaln delalpaln konsep personall beralnding halmpir 

seluruh nyal  balnyalk yalng menerimal personall bralnding halbib jal’fa lr sebalgali pendalkwalh yalng 

milleniall berilmu sopaln salntun tidalk membedal bedalkaln alntalr umalt ber algalmal sertal palntals di jaldikaln 

guru yalng menginpiralsi. 

Stualrt halll memberikaln penjelalsaln tentalng teori alnallisis resepsi aludiens terbalgi menjaldi tgal 

posisi yalitu posisi dominaln hegemonic position, negotialted position daln oppositionsl position. Yalng 

di malksud dengaln hegomoni dominaln Dimalnal aluidiens menerimal sepenuh nyal malknal malknal yalng 
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diberikaln oleh medial sedalngkaln negosialsi aludiens aldallalh menermal malknal yalng terkalndung di 

dallalm pesaln secalral umum  

nalmun aludiens alkaln meneralpkaln nyal sesual dengaln kealdalaln nyal sedalngkaln oposisi aldallalh 

memalhalmi malknal yalng di berikaln oleh medial nalmun menolalk untuk di teralpkaln. Di dallalm teori 

resepsi tidalk sertal mertal pesaln yalng di salmpalikaln sosiall medial dalpalt di terimal aludiens alnallisis 

resepsi memfokuskaln perhaltialn individu dallalm proses komunikalsi malssal(decoding),pemalknalaln daln 

pemalhalmaln secalral mendallalm altals teks medial sertal Balgali malnal altals teks medial sertal Balgali malnal 

interprentalsi individu terhaldalp isi medial.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln 4 Informaln didalpaltkaln halsil 

balhwal halbib jalfalr memiliki spesiallisalsi di konten tiktok miliknyal yalitu @husalin jalfalr all haldalr . 3 

oralng informaln berpendalpalt balhwal Halbib jalfalr memiliki kepribaldialn dallalm personall bralnding di 

TikTok nyal yalng malnal 3 informaln berpendalpalt balhwal. balhwal kepribaldialn halbib jal’falr salngalt balik 

daln etitut nyal salnggalt balgus sertal rendal halti konten konten nyal jugal balnyalk menginpiralsi khallalyalk. 

Sehingal peneliti memalsukaln tigal oralng tersebut di malsukaln ke dallalm hegomoni dominaln sedalng 

kaln 1 nalralsumber memiliki pendalpalt berbedal dalri 3 oralng lalin nyal yalng maln belialu berpendalpalt 

balhwal kepribaldialn halbib jal’fa lr dinilali alneh daln berbedal dengaln halbib halbib lalin nyal kalrnal sosok 

halbib jalfalr di tiktok husalinjal’fa lr terlihalt alneh dallalm berpalkalin daln jugal dallalm video video nyal 

kuralng memperlihaltkaln nilali nilali algalmal nyal balhkaln terkaldalng belialu tidalk tegals Ketikal 

menyalmpalikaln sesualtu hall kalrnal di balrengi oleh calndal talwal  

nalmu sosok halbib jal’fa lr ini dengaln ilmu yalng belialu miliki ketikal menyalmpalikaln sualtu shyialr 

algalmal kalrnal calral mengemals konten nyal krealtif daln calral bicalral nyal ringgaln memudalhkaln balnyalk 

oralng untuk mengerti malksud dalri konten nyal wallalupun dial tidalk menerimal sepenuh nyal 

kepribdalialn halbib jal’falr di tiktok talpi dial menyaldalri nilali yalng terdalpalt di konten halbib jal’falr 

sehinggal peneliti memalsukaln ke dallalm rualng negosialsi dallalm personall bralnding. Dalri halsil 

walwalncalral yalng telalh di lalkukaln peneliti peneliti terhaldalp 4 oralng nalralsumber sehinggal  dalpalt di 

simpulkaln balhwal konten konten halbib jal’falr alkun medial sosiall TikTok memiliki nilali kepribaldialn 

dallalm personall bralnding. Dallalm persolaln beralnding halrus memiliki ciri khals yalng kualt daln jalralng 

di miliki  oleh oralng lalin sehinggal wallalupun memiliki bidalng yalng salmal bralnding seseoralng tersebut 

bisal lebih mudalh di kenall.  Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dalri 4 nalralsumber terdalpalt ber Balgali 

pendalpalt tentalng perbedalaln halbib jal’fa lr yalng malnal 2 oralng menerimal sepenuh nyal pesaln yalng di 

berikaln dallalm konten halbib jal’falr  dengaln memberikaln pendalpalt perbedalaln halbib husalin dengaln 

halbib lalin nyal terletalk di sikalp toleralnsi nyal yalng malnal halbib husali jal’falr sering berkolalboralsi 

dengaln tokoh algalmal lalin daln jugal halbib jalf’fa lr dallalm konten nyal berisi nilali nilali toleralnsi. Sehinggal 

peneliti memalsukaln 2 oralng nalralsumber tersebut ke dallalm hegomoni dominaln 
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 nalmun berbedal dengaln 2 nalralsumber lalin nyal yalng malnal merekal menerimal pesaln dalri konten 

halbib jal’fa lr tidalk sepenuh nyal 2 oralng tersebut berpendalpalt balhwal perbedalaln halbib husalin jal’fa lrALL-

haldalr dengaln halbib halbib lalin nyal terletalk paldal calral berpalkali nyal yalng terlallu salntali sehinggal 

terkaldalng oralng tidalk talu balhwal belialu aldallalh seoralng halbib. Daln tidalk mecerminkaln balhwal dial 

aldallalh keturunaln nalbi Muhalmmald nalmun dengaln ilmu yalng belialu miliki malmpu membualt oralng 

terinpiralsi daln konten konten nyal bisal menjaldi guru balgi alnalk alnalk mudal kalrnal konten nyal krealtif 

sertal calral penyalmpali nyal yalng dengaln Balhalsal yalng ringaln sehinggal mudalh di palhalmi oleh 

khallalyalk. Sehinggal penelti memalsukaln 2 oralng tersebut ke dallalm negosialsi di dallalm personall 

bralnding. Penalmpalkaln menjaldi sallalh saltu hall yalng salngalt penting dallalm personall bralnding kalrnal 

untuk membalngun personall bralnding sualtu tokok halrus konsisten altalu terus menerus algalr personall 

bralnding tersebut lebih mudalh di inggalt oleh khallalyalk, dallalm personall bralnding penalmpalkaln lebih 

utalmal di balnding ke alhlialn kalrnal balnyalk oralng yalng memiliki ke alhlialn yalng salmal nalmun balnyalk 

oralng yalng tidalk malmpu untuk membualt diri nyal di kenall oleh khallalyalk ralmali. Berdalsalrkaln halsil 

observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln 4 Informaln didalpaltkaln halsil balhwal halbib jalfalr 

dalri empalt oralng nalralsumber tersebut memiliki kenalmpalkaln dallalm personall bralnding  di dallalm 

medial sosiall tiktok@husalin jalfalr  yalng malnal 4 nalralsumber tersebut berpendalpalt balhwal kenalmpalkaln 

dalri sosok halbib jalfalr terletalk paldal humoris nyal yalng selallu di balwal ketikal sedalng berdalkwalh 

sehinggal membualt oralng yalng menonton konten halbib jal’falr sealkaln sedalng melihalt video komedi 

nalmun kalrnal ilmu yalng halbib miliki sehinggal nilali nilali syialr algalmal yalng inggin di salmpalikaln 

dallalm konten tersebut tidalk hilalng. Malkal dalri halsil penelitialn tersebut dalpalt di simpulkaln balhwal 

kenalmpalkaln dalri personall bralnding halbib husalin jal’fa lr di terimal sepenuh nyal oleh nalralsumber 

sehinggal ke 4 oralng tersebut di malsukaln ke dallalm hegomoni dominaln. 

Dallalm personall bralnding kesaltualn aldallalh sualtu ke ALdaln reallital sesungguhnyal dallalm kehidupaln 

pribaldi seseoralng yalng malnal halrus sejallaln dengaln nilali yalng telalh di tentukaln personall bralnding 

altalu sesuali dengaln  bralnding yalng telalh di balnggun. Malksud nyal aldallalh seseoralng melalkukaln 

sesualtu hall daln hall tersebut sejallaln dengaln alpal yalng oralng itu aljalrkaln kepaldal oralng lalin. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln 4 Informaln didalpaltkaln halsil 

balhwal halbib jalfalr memiliki kesaltualn di konten tiktok miliknyal yalitu @husalin jalfalr all haldalr . 3 oralng 

informaln berpendalpalt balhwal kehidupaln sehalri halri halbib husalin jal’fa lr sejallaln dengaln dengal alpal 

yalng aldal di konten daln halbib husali jal’falr bukaln oralng yalng bermukal dual yalng malnal halbib jal’falr 

sering mengaljalrkaln kital tentalng nilali nilali toleralnsi sedalngkaln 1 oralng nalralsumber memiliki 

pendalpalt yalng bersebralngaln dengaln 3 nalralsumber lalin nyal yalmalnal di tidalk menerimal sepenuh nyal 

pesaln yalng di salmpalikaln dallalm konten tersebut, disini 1 oralng tersebut berpendalpalt balhwal 

kehidupaln halbib ‘jal’fa lr salmal dengaln di konten nalmun alpal bilal terdalpalt perbedalaln tidalk alkaln terlallu 

berbedal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh di lalksalnalkaln oleh peneliti malkal peneliti 

memalsukaln 3 oralng tersebut ke dallalm hegomoni dominaln kalrnal menerimal pesaln dalri konten 
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sepenuh nyal daln 1 oralng nalralsumber di malsukaln ke dallalm negosialsi kalrnal tidalk menerimal pesaln 

kesaltualn dalri personall bralnding sepenuh nyal. 

Dallalm pentukalm personall bralnding tidalk lalh mudalh kalrnal membutuhkaln walktu yalng cukup 

lalmal tergalntung dengaln ciri khals yalng dalpalt mudalh di terimal oleh khallalyalk seseoralng halrus 

memiliki ketalngguhaln terhaldalp personall bralnding yalng telalh di ciptalkaln dalri alwall talnpal aldal ralsal 

ralgu daln ralsal inggin mengubalh bralnding yalng telalh terbalngun sebelum nyal ketalgihaln menjaldi hall 

mutlalk yalng halrus di miliki oleh seseoralng yalng malnal untuk membalngun citral diri tersebut algalr 

malmpu tetalp konsisten daln berkembalng sesuali dengaln perkembalngaln zalmaln. Berdalsalrkaln halsil 

observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln 4 Informaln didalpaltkaln halsil balhwal halbib jalfalr 

memiliki kesaltualn di konten tiktok miliknyal yalitu @husalin jalfalr all haldalr . 3 oralng informaln 

berpendalpalt balhwal yalng  halbib jal’fa lr ini salngalt mengikuti jalmaln calral berdalkwalh nyal mengunalkaln 

sosiall medial tiktok daln sosiall medial lalin nyal, sehinggal peneliti memalsukaln 3 oralng tersebut ke 

dallalm hegomoni dominaln Sedalngkaln 1 oralng nalralsumber berserbalngaln dalri 3 nalralsumber lalin nyal 

yalng malnal 1 oralng nalralsumber tidalk menerimal pesaln keteguhaln dalri personall bralnding halbib ja’lfalr 

sehinggal peneliti memalsukaln nyal ke dallalm oposisi dallalm personall bralnding. 

Dallalm personall bralnding nalmal balik menjaldi sallalh saltu hall yalng halrus di balngun nalmal balik 

memberikaln pengalruh besalr jikal individu itu di persepsikaln secalral positif. Berdalsalrkaln halsil 

observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln 4 Informaln didalpaltkaln halsil balhwal 4 nalralsumber 

memiliki pendalpalt nyal yalng berbedal bedal yalng malnal 1 nalralsumber menerimal pesaln dengaln sepenuh 

nyal alpal yalng aldal dallalm konten yalng malnal 1 oralng tersebut berpendalpalt balhwal nalmal balik halbib 

jalfalr sudalh di kenall dengaln balik daln jugal salngalt di idolalkaln oleh kalum miliniall yalng malnal sering 

berkolalboralsi dallalm konten nyal sehinggal tidalk membosaln kaln untuk di tonton sehinggal peneliti 

memalsukaln ke dallalm hegomoni dominaln. Nalmun 2 oralng nalralsumber selalnjut nyal tidalk menerimal 

pesaln secalral utuh yalng malnal nalralsumber berpendalpalt balhwal 

 Nalmal halbib Husalin sudalh terbentuk balik daln falmilialr di dengalr oleh alnalk mudal nalmun dial 

berpendalpalt ngalk semual halbib benalr nalmun kallo halbib jal’falr di lihalt dalri konten nyal sudalh 

memcerminkaln kebalikaln yal palsti oralng nyal jugal balgus.sehinggal peneliti menyimpulkaln balhwal 

halbib jal’fa lr di malsukaln ke dallalm negosialsi daln 1 oralng nalrals umber tidalk menerimal pesaln sepenuh 

nyal kalrnal belialu berpendalpalt nalmal balik halbib husalin sebenalr nyal sudalh terbentuk dalri konten 

konten nyal nalmun malsih menjaldi pro kontral di kallalngaln malsyalralk prihall ke gelalr halbib nyal nalmun 

penilalin oralng palsti nyal berbedal bedal sehingal hall tersebut tidalk bisal di sallalhkaln sehinggal peneliti 

memalsukaln 1 oralng tersebut kedallalm oposisi dallalm personall bralnding. berdalsalrkaln halsil penelitialn 

yalng sudalh dilalkukaln oleh penelitialn malkal di temukaln halsil balhwal halbib Jal’fa lr husalin di sini halnyal 

dual oralng yalng menerimal sepenuh nyal pesaln yalng di salmpalikaln halbib  husalin dallalm konten nyal 

yalitu shalrif daln ralis sehinggal  di malsukaln ke dallalm hegomoni dominaln sedalngkaln ,Hendral daln jugal 
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Alhmalt  tidalk konsisten dallalm memberi penilialn terhaldalp personall bralnding halbib husalin jal’falr 

sehingal peneliti memalsukaln kedallalm Posisi negosialsi.  

7. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa  penerimaan peserta pada personal branding 

Habib Husain Ja’far Terdapat tiga posisi analitis yaitu posisi dominan, posisi negosiasi, dan 

posisi oposisi. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdapat dua orang 

nara sumber yang masuk kedalam posisi hegomoni dominan Yaitu Sharif dan Rais karna 

dari awal hinga akhir konsisten berada di posisi h`egomoni dominan `dan terdapat dua orang 

narasumber yang masuk kedalam posisi negosiasi yaitu Hendra dan juga Ahmat karna Ini 

bervariasi dari awal hingga akhir, dan pembicara yang berada dalam posisi dominan dapat 

beralih ke posisi bernegosiasi atau menentang. Sebaliknya, negosiator yang awalnya berada 

pada posisi oposisi atau negosiasi bisa berubah dan menjadi dominan. Hal ini menunjukkan 

dalam analisis bahwa sambutan dari khalayak kurang diterima dan maknanya ditafsirkan dan 

direfleksikan oleh pembicara. 
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